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INTERAKSI PEDAGOGIK GURU DENGAN SISWA HIPERAKTIF 
 
Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk medeskripsikan 1)karakter siswa hiperaktif 2)bentuk 
interaksi pedagogik guru dengan siswa hiperaktif 3)dampak interaksi pedagogik guru 
dengan siswa hiperaktif di SD Negeri Tunggulsari 2 Surakarta. Penelitian ini 
menggunakan deskriptif analitik dengan pendekatan kualitatif dan pendekatan 
pendekatan studi kasus. Lokasi penelitian yaitu di SD Negeri tunggulsari 2 Surakarta. 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan wawancara, observasi, 
dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan reduksi data, penyajian data, dan 
conclusion drawing/verification. Hasil temuan menunjukkan karakter siswa hiperaktif 
antara lain a)usil b)tidak fokus c)tak kenal lelah d)akademik rendah e)destruktif 
f)menentang guru. Bentuk interaksi pedagogik guru dengan siswa hiperaktif dalam 
upaya yang dilakukan melalui: a) Mobilisasi kelas b) Peringatan guru kepada siswa 
yang hiperaktif c) Hukuman kepada siswa hiperaktif d) Pengaturan posisi duduk siswa 
yang hiperaktif di barisan paling depan d) Bimbingan khusus, bimbingan individu, dan 
konseling bagi siswa yang hiperaktif. Dampak dari bentuk interaksi pedagogik guru 
yaitu: a) Siswa merasa jera menunjukkan karakter hiperaktifnya b) Pemahaman belajar 
siswa meningkat c) Kondisi kelas yang kondusif untuk pembelajaran. Oleh karena itu 
dapat ditarik kesimpulan berdasarkan indikator yang telah ditetapkan dan hasil 
penelitian yang dilakukan diperoleh interaksi pedagogik guru dengan siswa hiperaktif di 
SD Tunggulsari 2 Surakarta telah terlaksana dengan baik dan berhasil. 
 
Kata Kunci: Interaksi Pedagogik, Siswa Hiperaktif 
 
Abstract 
This study aims to describe 1)characcter of hyperactive studens 2)form of teacher 
pedagogik interaction with hyperactive students 3)the impact of teacher’s pedagogic 
interaction with hyperactive students in SD Negeri Tunggulsari 2 Surakarta. This 
research uses descriptive analytic with qualitative approach and approach of case study 
approach. The research location is in SD Negeri tunggulsari 2 Surakarta. Techniques 
of data writing in this study using interviews, and documentation. Data analysis 
techniques use data reduction, data presentation, and conclusion / verification. The 
findings show character of hyperactive students including a)nosy b)unfocused c)tireless 
d)academic low e)destructive f)opposed tothe teacher. The form of pedagogical 
interaction of teachers with hyperactive students in the efforts made through: a) Class 
mobilization b) Teacher warnings to hyperactive students c) Penalties to hyperactive 
students d) Hyperactive student seating positions in the front row d) Special guidance, 
individual guidance, and counseling for hyperactive students. The impact of the 
pedagogic interaction form of teachers are: a) Students feel detached to show 
hyperactive character b) Understanding of student learning increased c) Conditional 
conditions conducive to learning. Therefore it can be drawn conclusions based on 
predetermined indicators and the results of research conducted obtained pedagogic 
interaction of teachers with hyperactive students in SD Tunggulsari 2 Surakarta has 
been done well and successfully.  
 





Setiap individu mempunyai karakter yang berbeda-beda. Dalam satu kelas, ada 
berbagai macam karakteristik siswa dan kemampuan yang dimiliki siswa. Ada siswa 
yang pendiam, ada siswa yang aktif, ada siswa yang pandai, serta ada juga siswa 
yang mengalami kesulitan belajar. Guru dalam melakukan interaksi pedagogik harus 
sering mengawasi dan tegas untuk menangani siswa yang hiperaktif dalam 
pembelajaran di dalam kelas. Menurut Dayu (2013: 108) tugas guru ialah mengajar 
dan mendidik siswa dengan baik agar mereka dapat hidup dengan mandiri. Apalagi 
jika guru harus memahami karakter siswanya, termasuk karakter siswa hiperaktif. 
Interaksi pedagogik guru perlu dilakukan apalagi dengan siswa yang 
memiliki karakter hiperaktif. Menurut Zaviera (2012: 11) siswa yang memiliki 
gangguan seperti itu mengalami gangguan dalam perkembangannya yaitu gangguan 
hiperkinetik yang luas di masyarakat yang biasa disebut anak hiperaktif. Siswa yang 
hiperaktif dalam proses pembelajaran jika dibiarkan dapat memecah konsentasinya 
dan konsentrasi teman-temannya yang lain sehingga proses belajar mengajar 
menjadi terganggu. Menurut Zaviera (2012: 15) anak hiperaktif tidak dapat 
berkonsentasi lama dalam pembelajaran. 
Di SD Negeri Tunggulsari II Surakarta yang beralamatkan di Jalan Sere 
No.1 RT.06\RW.XIV, Tunggulsari, Laweyan, Surakarta ada berbagai macam 
karakter siswa apalagi karakter siswa yang perlu penanganan khusus oleh guru, yang 
salah satunya mengalami kesulitan belajar akibat perilaku hiperaktif. Berdasarkan 
pengalaman magang dan observasi lebih lanjut yang dilakukan peneliti di SD Negeri 
Tunggulsari II Surakarta, di beberapa kelas terdapat siswa yang hiperaktif dalam 
proses pembelajaran. Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di 
atas, maka peneliti akan mengadakan penelitian yang berjudul “Interaksi Pedagogik 
Guru Dengan Siswa Hiperaktif di SD Negeri Tunggulsari 2 Surakarta”. 
 
2. METODE 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian yang menggunakan pendekatan kualitatif. 
Bentuk dari penelitian ini merupakan penelitian khusus, dimana peneliti mengkaji 
objek atau kasus tertentu yang dibatasi oleh waktu dan aktivitas terbatas. Peneliti 
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mengumpulkan informasi secara lengkap dengan menggunakan berbagai prosedur 
pengumpulan data berdasarkan waktu yang telah di tentukan. 
Peneliti partisipatif dalam melakukan bentuk interaksi pedagogik dengan 
siswa hiperaktif di beberapa kelas, yaitu kelas I,kelas II, dan kelas IV. Studi kasus 
dilakukan pada 3 guru kelas dan 5siswa hiperaktif di SD Negeri Tunggulsari 2 
Surakarta. 
Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri Tunggulsari 2 Surakarta dengan lama 
penelitian selama± 4 bulan yaitu dari bulan April 2018 sampai dengan bulan Juli 
2018. Narasumber penelitian ini adalah guru kelas I, guru kelas II, dan guru kelas IV 
serta siswa dengan karakter hiperaktif di SD Negeri Tunggulsari 2 Surakarta. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi; observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Menurut Sugiyono (2015: 121) uji keabsahan data dalam penelitian 
kualitatif meliputi uji credibility (validitas interbal), trasferability (validitas 
eksternal), dependability (reabilitas) dan confirmability (objektivitas). Data yang 
diperoleh kemudian diuji menggunakan uji credibility (validitas interbal) dengan 
perpanjangan pengamatan dan triangulasi data. 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan triangulasi sumber dan 
triangulasi waktu. Data hasil triangulasi tersebut diperkuat dengan catatan hasil 
penelitian yang didapatkan dari hasil observasi dan hasil wawancara dengan guru 
kelas tentang karakter siswa hiperaktif, bentuk interaksi pedagogik, dan dampak 
interaksi pedagogik yang dilakukan dengan siswa hiperaktif di SD Negeri 
Tunggulsari 2 Surakarta. Peneliti menggunakan analisis data karena data-data yang 
diperoleh di lapangan masih berupa data mentah. Sehingga perlu dianalisis terlebih 
dahulu agar sistematis. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Interaksi Pedagogik Masing-Masing Guru Dengan Siswa Hiperaktif  
Di kelas I yang diampu oleh bapak AB terdapat 2 siswa hiperaktif yaitu EM dan 
KA. EM mempunyai karakter hiperaktif: nilai dibawah KKM, tidak fokus, tak 
kenal lelah. KA mempunyai karakter hiperaktf: tidak fokus, destruktif, tanpa 
tujuan. Data hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi menunjukkan bahwa 
bapak AB melakukan upaya dengan interaksi pedagogik yang dilakukan dalam 
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mengatasi siswa hiperaktif di kelasnya. Hal tersebut sesuai dengan hasil 
wawancara (9, Mei 2018) dengan bapak AB mengenai upaya yang dilakukan 
bahwa : 
Upaya yang dilakukan adalah memberikan pengawasan lebih dengan 
menempatkan siswa di tempat duduk paling depan. Lalu dengan sering-sering 
memberikan teguran, peringatan, dan apabila tidak jera diberi hukuman sesuai 
kesepakatan guru dengan semua siswa di kelas. 
Upaya dilakukan dengan teguran menggunakan bahasa halus, hukuman 
bagi siswa hiperaktif yang belum jera, dan bimbingan yang diberikan dalam 
pembelajaran di kelas. Bimbingan yang diberikan berupa bimbingan individu, 
bimbingan khusus, dsn konseling khusus. Dampak dari upaya yang dilakukan 
guru adalah siswa merasa jera dalam menunjukkan karakter hiperaktifnya dan 
fokus lagi dalam menerima pembelajaran. 
3.1.1 Hasil Penelitian Di Kelas II 
Di kelas II yang diampu oleh bapak DW terdapat 2 siswa hiperaktif yaitu AF 
dan RA. AF dan RA mempunyai karakter hiperaktif yang sama yaitu usil, tidak 
fokus, perhatian mudah terganggu, dan nilai dibawah KKM. Data hasil 
observasi, wawancara, dan dokumentasi menunjukkan bahwa bapak DW 
melakukan upaya dengan interaksi pedagogik yang dilakukan dalam mengatasi 
siswa hiperaktif dikelasnya. Hal tersebut sesuai dengan hasil wawancara (12, 
Mei 2018) dengan bapak DW, bahwa : 
Upaya yang dapat dilakukan menurut saya adalah sering mobilisasi kelas 
dalam menerangkan materi pembelajaran supaya tersampaikan ke semua 
siswa bukan hanya siswa hiperaktif saja. Siswa hiperaktif saya tempatkan di 
tempat duduk paling depan supaya mudah dikontrol hiperaktivitasnya. Untuk 
siswa yang intelektualitasnya rendah dan tidak mau berfikir keras saya sering 
menyuruh maju untuk mengerjakan soal, untuk mengubah sikapnya agar 
mau berusaha dalam menerima pembelajaran. Saya sering memberikan 
teguran, tanpa memberikan hukuman khusus bagi siswa hiperaktif tersebut.  
 
Upaya dilakukan dengan teguran dengan tegas, dan memberikan hukuman 
yang dapat pula meningkatkan inteletualitas siswa hiperaktif. Upaya dalam 
bentuk bimbingan juga dilakukan oleh bapak DW sepulang sekolah. Bimbingan 
tersebut yaitu bimbingan individu dan bimbingan khusus disertai konseling 
individu. Dampak dari upaya yang dilakukan guru adalah siswa hiperaktif  jera 
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dan mau memperbaiki diri karena selalu ditegur oleh gurunya disertai 
bimbingan serta konseling yang dilakukan guru sepulang sekolah 
3.1.2 Hasil Penelitian Di Kelas IV 
Di kelas IV yang diampu oleh ibu IW terdapat 1 siswa hiperaktif yaitu HA. 
Siswa HA mempunyai karakter hiperaktif nilai dibawah KKM, Usil, dan suka 
mementang guru. Data hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi 
menunjukkan bahwa ibu IW melakukan upaya dengan interaksi pedagogik yang 
dilakukan dalam mengatasi siswa hiperaktif di kelasnya. Hal tersebut sesuai 
hasil wawancara (17, Mei 2018) dengan ibu IW bahwa : 
Saya memberi teguran saat siswa menunjukkan sikap hiperaktifnya. Ada 
hukuman juga jika siswa tetap saja melakukan sikap hiperaktifnya, yaitu 
saya menyuruh keluar kelas agar tidak mengganggu siswa lain dalam 
pembelajaran. Upaya untuk meningkatkan intelektualitasnya, saya sering 
memberi pertanyaan mengenai materi sedang diajarkan.  
 
Upaya dilakukan dengan teguran tegas disertai gertakan dan hukuman 
keluar kelas bagi siswa hiperaktif yang tetap menunjukkan karakter 
hiperaktifnya. Ibu IW tidak melakukan bimbingan dengan siswa hiperaktif di 
kelasnya. Dampak dari upaya yang dilakukan guru adalah siswa jera dan tidak 
menunjukkan lagi karakter hiperaktifnya yang dapat mengganggu pembelajaran 
dan konsentrasi temannya di kelas, serta siswa fokus dalam pembelajaran. 
3.2 Pembahasan 
Penelitian tentang bentuk dan dampak bagi siswa hiperaktif di kelas yang 
diampu. Peneliti melakukan wawancara dengan guru kelas I,II, dan IV di SD 
Negeri Tunggulsari 2 Surakarta. Peneliti mengelompokkan siswa-siswa 
hiperaktif yang ada di SD Negeri Tunggulsari 2 Surakarta berdasarkan 
karakteristik anak hiperaktif yang sama dipaparkan oleh beberapa ahli antara 
lain: Ferdinand Zaviera (2012: 15) mengungkapkan karakteristik siswa 
hiperaktif yaitu: a) Tidak Fokus b) Menentang c) Destruktif  d) Tak Kenal Lelah 
e) Tanpa Tujuan f) Tidak Sabar dan Usil g)Intelektualitas Rendah. Juga 
dijelaskan dalam MIF. Baihaqi dan M. Sugiarmin (2011: 2-3) bahwa gejala anak 
hiperaktif secara umum dijelaskan dalam ciri-ciri utama anak ADHD, yaitu: a) 
Rentang perhatian yang kurang b)Impulsivitas yang berlebihan c)Adanya 
hiperaktivitas. Berdasarkan beberapa karakteristik siswa hiperaktif berdasarkan 
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ciri-ciri dan gejalanya tersebut , peneliti menyimpulkan dan mengelompokkan 
siswa hiperkatif yaitu: a) tidak fokus, b) perhatian mudah terganggu, c) ceroboh, 
d) usil dan suka mengganggu temannya, e)tidak bisa diam dan duduk ditempat 
duduknya, f) sering memotong ketika guru sedang berbicara atau menerangkan 
sesuatu hal, g) kemampuan akademik rendah atau daya tangkap materi 
pembelajaran lebih rendah dibanding siswa aktif yang lain. Kemudian dari 
observasi, wawancara, dokumentasi diperoleh data siswa hiperaktif yang 
termasuk dalam karakter hiperaktif tersebut dari masing-masing kelas berjumlah 
keseluruhan 5 anak hiperaktif, yang terdapat di tiga kelas yaitu kelas I, kelas II, 
dan kelas IV SD Negeri Tunggulsari 2 Surakarta. 
Bentuk interaksi pedagogik guru dengan siswa hiperaktif adalah berupa 
memberikan motivasi pada siswa hiperaktif agar mau berubah karakternya 
menjadi baik. Mobilisasi kelas sehingga siswa dapat diawasi semua termasuk 
siswa hiperaktif. Peringatan kepada siswa yang hiperaktif yang dilakukan oleh 
guru. Ketika siswa hiperaktif tidak menghiraukan peringatan dari guru, maka 
guru memberikan hukuman kepada siswa hiperaktif yang berlaku juga bagi 
semua siswa. Hukuman tersebut sesuai kesepakatan semua siswa dan guru. Guru 
mengatur posisi duduk siswa dikelas dengan menempatkan siswa yang 
hiperaktif di barisan paling depan, hal tersebut bertujuan agar siswa yang 
hiperaktif mendapat pengawasan lebih dari guru. Guru melakukan bimbingan 
bagi siswa yang hiperaktif, contohnya yaitu : bimbingan khusus seperti les bagi 
anak yang lambat belajar dan intelektualitasnya, bimbingan individu seperti 
bimbingan untuk anak hiperaktif yang mengalami masalah dalam ruang lingkup 
belajar di kelas, konseling khusus seperti bimbingan moral bagi siswa hiperaktif 
agar sikap hiperaktifnya dapat diatasi oleh guru. Hal tersebut sesuai dengan 
jurnal internasional oleh Ana Majkoi pada tahun 2017 yang berjudul “Children 
With Adhd, Classroom Inclusive Programmes”. Yang menjelaskan bahwa 
tujuan utama pengobatan anak-anak dengan ADHD di kelas melalui teknik yang 
efektif di lingkungan sekolah untuk pekerjaan akademis mereka. Strategi 
intervensi berbasis sekolah berhasil diterapkan pada anak-anak dengan gejala 
ADHD. Meskipun program intervensi untuk anak-anak dengan ADHD yang 
mencakup fokus pada rumah dan sekolah mulai muncul”. Strategi dari guru 
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diwujudkan dalam bentuk upaya interaksi pedagogik guru dengan siswa 
hiperaktid di SD Negeri Tunggulsari 2 Surakarta.Guru di kelas rendah ( kelas I 
dan II) melakukan bimbingan-bimbingan bagi siswa yang hiperaktif. Bimbingan 
tersebut berupa bimbingan individual, bimbingan khusus, dan konseling khusus. 
Namun guru kelas tinggi (kelas IV) tidak melakukan bimbingan-bimbingan 
terhadap siswa yang hiperaktif. Hal tersebut dipengaruhi jenjang kelas.  
Dampak interaksi pedagogik yang dilakukan guru dapat dilihat dari 
perubahan karakter siswa adalah jera untuk menunjukkan karakter hiperaktifnya 
lagi dalam pembelajaran sehingga pemusatan siswa fokus pada guru. Disiplin 
siswa pada perintah yang dilakukan guru dalam pembelajaran akan 
memunculkan dampak lain yaitu kondisi kelas menjadi kondusif sehingga 
pembelajaran menjadi efektif.  
 
4. PENUTUP 
Hasil penelitian yang dilakukan di SD Negeri Tunggulsari 2 Surakarta secara 
kolaborasi antara peneliti dengan masing-masing guru kelas yang diteliti (kelas I, 
kelas II, dan kelas IV) untuk mengetahui bagaimana interaksi pedagogik guru 
dengan siswa hiperaktif yang dapat disimpulkan sebagai berikut : 
Karakter hiperaktif siswa sesuai teori tentang karakter anak hiperaktif yang 
dipaparkan oleh beberapa ahli. Siswa hiperaktif terdapat di kelas I, kelas II, dan 
kelas IV SD Tunggulsari 2 Surakarta, dengan karakter hiperaktif antara lain a)usil 
b)tak kenal lelah c)destruktif d)perhatian mudah terganggu dan e) nilai akademik 
dibawah KKM. 
Interaksi pedagogik guru diwujudkan dalam bentuk upaya dalam mengatasi 
siswa hiperaktif. Guru melakukan interaksi pedagogik sangat baik apabila guru 
berhasil mengatasi siswa hiperaktif di kelas yang diampu. Bentuk upaya yang dapat 
dilakukan guru dalam mengatasi siswa hiperaktif antara lain : (1)Memberikan 
motivasi pada siswa hiperaktif agar mau berubah karakternya menjadi baik. 
(2)Dengan mobilisasi kelas sehingga siswa dapat diawasi semua termasuk siswa 
hiperaktif. (3)Peringatan kepada siswa yang hiperaktif yang dilakukan oleh guru. 
(4)Ketika siswa hiperaktif tidak menghiraukan peringatan dari guru, maka guru 
memberikan hukuman kepada siswa. (5)Guru mengatur posisi duduk siswa dikelas 
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dengan menempatkan siswa yang hiperaktif di barisan paling depan. (6)Guru 
melakukan bimbingan bagi siswa yang hiperaktif, contohnya yaitu : a) bimbingan 
khusus seperti les bagi anak yang lambat belajar dan intelektualitasnya rendah b) 
bimbingan individu seperti bimbingan untuk anak hiperaktif yang mengalami 
masalah dalam ruang lingkup belajar di kelas c) konseling khusus seperti bimbingan 
moral bagi siswa hiperaktif agar sikap hiperaktifnya dapat diatasi oleh guru. 
Interaksi pedagogik yang dilakukan guru dengan siswa hiperaktif harus 
memberikan dampak bagi perubahan siswa ke arah yang lebih baik. Mulai dari 
sikapnya, intelektualnya, maupun kebiasaan yang dilakukan. Bentuk upaya yang 
dilakukan guru dalam mengatasi siswa hiperaktif agar siswa jera menunjukkan 
karakternya yang hiperaktif. Dampak positif dari upaya yang dilakukan guru apabila 
sesuai dengan karakter siswa hiperaktif jika berhasil akan mempengaruhi proses 
belajar siswa di jenjang kelas berikutnya. 
Berdasarkan penelitian tentang interaksi pedagogik guru dengan siswa 
hiperaktif di SD Negeri Tunggulsari 2 Surakarta maka ada beberapa saran sebagai 
berikut : 
Interaksi pedagogik yang dilakukan guru sangat penting untuk menunjang 
keberhasilan pembelajaran yang disampaikan di dalam kelas. Untuk itu guru dapat 
terus menambah wawasannya untuk terus memperbaiki dan mendapat masukan 
mengenai interaksi pedagogik. 
Bagi calon guru diharapkan terus menambah ilmu dan pengalaman tentang 
bagaimana melakukan interaksi pedagogik yang tepat sesuai masalah yang dihadapi 
di kelas. Ilmu dan pengalaman yang banyak akan menunjang ketika sudah menjadi 
guru. 
Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian ini 
dan membuat penelitian yang lebih baik. 
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